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BAB V 

KESIMPULAN, KETERBATASAN & SARAN 

 Bab ini memuat kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan penelitian, dan 

saran. Simpulan ini sekaligus menjawab dua pertanyaan penelitian, yaitu: apakah 

pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap perilaku inovatif dan apakah 

pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap perilaku inovatif yang 

dimediasi oleh iklim organisasi? Pada akhir bab ini, peneliti juga akan 

memaparkan beberapa keterbatasan penelitian ini dan juga saran untuk penelitian 

selanjutnya. 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu:

1. Penelitian menunjukkan dan membuktikan bahwa kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

inovatif pada pegawai pemerintah kota Mataram, propinsi NTB, terbukti. 

Hal ini berarti semakin baik penerapan kepemimpinan transformasional 

maka secara langsung meningkatkan juga perilaku inovatif karyawan. 

2. Penelitian menunjukkan dan membuktikan bahwa iklim organisasi 

terbukti sebagai variabel yang memediasi secara penuh dalam pengaruh 

kepemimpinan transformasional terhadap perilaku inovatif pada pegawai 

pemerintah kota Mataram, propinsi NTB. 

3. Dengan adanya penelitian ini diharapkan pemimpin organisasi pemerintah 

kota Mataram dapat mengembangkan gaya kepemimpinan 

transformasional dan iklim organisasi agar dapat meningkatkan perilaku 

inovatif yang dimiliki oleh karyawan pemerintah kota Mataram 
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5.2. Keterbatasan Penelitian  

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini masih belum sesuai dengan apa 

yang diharapkan peneliti, karena masih terdapat adanya beberapa keterbatasan 

sebagai berikut: 

1. Pemilihan sampel yang hanya dilakukan di Kantor Pemerintah Kota 

Mataram, sehingga memberikan keterbatasan dalam menggeneralisasi 

hasil penelitian. Hal itu disebabkan karena jumlah dinas pemerintah 

daerah Kota Mataram yang banyak, maka dari itu sulit untuk mengambil 

data secara menyeluruh. 

2. Metode penyebaran kuesioner dalam penelitian ini juga dilakukan secara 

tidak langsung, yaitu dititipkan kepada pihak kedua (Staff bagian 

personalia), maka dari itu peneliti tidak dapat mengontrol secara langsung 

cara mengisi kuesioer yang tepat dan tingkat kebenaran dari hasil 

jawaban yang diberikan kepada responden. Dari hal itu, dapat membuat 

hasil jawaban responden yang bias, karena para responden dapat 

menjawab kuesioner secara normatif saja atau bahkan tidak memiliki 

respon yang diharapkan peneliti.  

5.3.  Saran 

5.3.1. Saran Bagi Kantor Pemerintah Kota Mataram 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka ada beberapa saran yang dapat 

peneliti berikan kepada pihak pemerintah daerah Kota Mataram. Upaya yang 

perlu dilakukan oleh pemimpin Kantor Pemerintah Kota Mataram dalam 

meningkatkan kepemimpinan transformasional, terutama pada kepentingan 

kelompok. Pemimpin yang ada hendaknya memiliki pandangan yang lebih luas, 

kinerja organisasi lebih diutamakan dibandingkan kinerja individu, sehingga 

setiap keputusan yang diambil hendaknya untuk kepentingan organisasi. 

Selain itu, Iklim organisasi perlu ditata kembali dengan mensukseskan 

sistem birokrasi yang ada, karena sistem birokrasi di lingkungan Pemerintah Kota  

Mataram ini masih sangat rendah. Pemimpin terkadang melakukan kebijakan 

sepihak, tanpa harus melakukan pemberitahuan dengan pihak lain, sehingga 

banyak birokrasi yang terpotong, hanya untuk kepentingan individu saja. Untuk 
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itu sistem supervisi dan pengawasan yang ada di lingkungan Pemerintah Kota 

perlu ditingkatkan kembali, sehingga pelanggaran organisasi dapat diminimalisir. 

5.3.2. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

Beberapa saran yang dapat penulis berikan untuk penelitian selanjutnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Memperluas sampel penelitian dengan memilih sampel penelitian di 

beberapa kantor pemerintah daerah yang mewakili satu wilayah provinsi 

misalnya. 

2. Strategi dalam penyebaran kuesioner hendaknya dilakukan secara 

langsung kepada responden. 

3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai perilaku inovatif karyawan dalam konteks 

suatu organisasi yang mengalami perubahan organisasional. 
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UJI VALIDITAS KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL 
Correlations

Tot_KT 

KT1 Pearson Correlation .648**

Sig. (2-tailed) .000

N 155
KT2 Pearson Correlation .285**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

KT3 Pearson Correlation .685**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

KT4 Pearson Correlation .634**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

KT5 Pearson Correlation .743**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

KT6 Pearson Correlation .668**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

KT7 Pearson Correlation .651**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

KT8 Pearson Correlation .680**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

KT9 Pearson Correlation .617**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

KT10 Pearson Correlation .474**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

KT11 Pearson Correlation .611**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

KT12 Pearson Correlation .654**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

KT13 Pearson Correlation .682**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

KT14 Pearson Correlation .539**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

KT15 Pearson Correlation .522**



 

 
Sig. (2-tailed) .000
N 155

KT16 Pearson Correlation .710**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

Tot_KT Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed) 

N 155

UJI VALIDITAS IKLIM ORGANISASI 
Correlations

Tot_Ikl 

IO1 Pearson Correlation .633**

Sig. (2-tailed) .000

N 155
IO2 Pearson Correlation .539**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

IO3 Pearson Correlation .174*

Sig. (2-tailed) .030
N 155

IO4 Pearson Correlation .455**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

IO5 Pearson Correlation .275**

Sig. (2-tailed) .001
N 155

IO6 Pearson Correlation .544**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

IO7 Pearson Correlation .638**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

IO8 Pearson Correlation .435**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

IO9 Pearson Correlation .661**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

IO10 Pearson Correlation .623**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

IO11 Pearson Correlation .579**

Sig. (2-tailed) .000
N 155



 

 
IO12 Pearson Correlation .478**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

IO13 Pearson Correlation .669**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

IO14 Pearson Correlation .703**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

IO15 Pearson Correlation .758**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

IO16 Pearson Correlation .618**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

IO17 Pearson Correlation .612**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

IO18 Pearson Correlation .701**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

IO19 Pearson Correlation .679**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

IO20 Pearson Correlation .492**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

IO21 Pearson Correlation .628**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

IO22 Pearson Correlation .716**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

IO23 Pearson Correlation .532**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

IO24 Pearson Correlation .539**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

Tot_Ikl Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed) 

N 155
**. Correlation is significant at 
the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at 
the 0.05 level (2-tailed). 



 

 UJI VALIDITAS PERILAKU INOVASI 
Correlations

Tot_PI 

PI1 Pearson Correlation .578**

Sig. (2-tailed) .000

N 155
PI2 Pearson Correlation .538**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

PI3 Pearson Correlation .596**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

PI4 Pearson Correlation .705**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

PI5 Pearson Correlation .726**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

PI6 Pearson Correlation .671**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

PI7 Pearson Correlation .488**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

PI8 Pearson Correlation .634**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

PI9 Pearson Correlation .680**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

PI10 Pearson Correlation .711**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

PI11 Pearson Correlation .695**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

PI12 Pearson Correlation .750**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

PI13 Pearson Correlation .717**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

PI14 Pearson Correlation .712**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

PI15 Pearson Correlation .671**

Sig. (2-tailed) .000



 

 
N 155

PI16 Pearson Correlation .630**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

PI17 Pearson Correlation .660**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

PI18 Pearson Correlation .567**

Sig. (2-tailed) .000
N 155

Tot_PI Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed) 

N 155



 

 Reliability Kepemimpinan Transformasional

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N % 

Cases Valid 155 100.0

Excludeda 0 .0

Total 155 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items 

.879 16

Item-Total Statistics
Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance if 

Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

KT1 55.0710 54.716 .589 .870
KT2 55.8000 57.875 .152 .893
KT3 55.1097 53.942 .628 .868
KT4 54.9935 55.305 .578 .871
KT5 55.0258 53.025 .693 .866
KT6 55.0387 54.583 .612 .869
KT7 55.1097 54.579 .591 .870
KT8 55.0903 55.420 .635 .870
KT9 55.3226 53.700 .539 .872
KT10 55.4839 55.836 .381 .879
KT11 55.1677 54.556 .541 .872
KT12 55.3419 54.447 .594 .870
KT13 55.5484 52.561 .611 .868
KT14 55.6581 54.577 .447 .876
KT15 55.6323 55.260 .436 .876
KT16 55.3161 52.140 .644 .867



 

 Reliability Iklim Organisasi

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N % 

Cases Valid 155 100.0

Excludeda 0 .0

Total 155 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items 

.905 24

Item-Total Statistics
Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance if 

Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

IO1 84.6516 104.930 .586 .900
IO2 84.6129 107.550 .490 .902
IO3 85.4065 112.477 .087 .912
IO4 84.3613 108.998 .403 .904
IO5 85.2839 110.270 .187 .910
IO6 84.6645 106.822 .491 .902
IO7 84.9419 103.510 .583 .900
IO8 85.3871 108.096 .369 .905
IO9 84.9484 103.984 .613 .899
IO10 84.7484 105.592 .577 .900
IO11 84.6323 106.143 .528 .901
IO12 85.0387 107.635 .418 .903
IO13 84.6710 104.625 .626 .899
IO14 84.7677 102.920 .658 .898
IO15 84.6968 102.498 .723 .897
IO16 84.8452 105.716 .572 .900
IO17 84.9355 106.450 .568 .901
IO18 84.7935 104.464 .663 .898
IO19 84.9097 104.342 .637 .899
IO20 85.0903 106.265 .423 .904
IO21 84.8323 105.296 .581 .900
IO22 84.6258 104.534 .680 .898
IO23 84.7548 107.316 .480 .902
IO24 84.7161 107.750 .491 .902



 

 Reliability Perilaku Inovasi

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N % 

Cases Valid 155 100.0

Excludeda 0 .0

Total 155 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items 

.917 18

Item-Total Statistics
Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance if 

Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

PI1 60.7226 69.163 .507 .915
PI2 60.6065 69.682 .462 .916
PI3 60.9806 67.941 .517 .915
PI4 60.6774 69.285 .663 .911
PI5 60.6129 68.719 .684 .910
PI6 60.5355 69.302 .623 .911
PI7 60.6581 70.772 .411 .917
PI8 60.5548 69.807 .582 .912
PI9 60.6710 68.469 .627 .911
PI10 60.9548 67.602 .660 .910
PI11 60.8774 69.615 .654 .911
PI12 60.6839 68.633 .713 .909
PI13 60.7032 68.807 .674 .910
PI14 60.6710 68.404 .666 .910
PI15 60.6194 69.198 .622 .911
PI16 60.6452 69.945 .578 .913
PI17 60.5742 69.246 .609 .912
PI18 60.4194 70.752 .509 .914



 

 

Descriptives

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kepemimpinan 
Transformasional 155 2.06 5.00 3.6863 .49034

Iklim Organisasi 155 2.50 5.00 3.6890 .44708
Perilaku Inovatif 155 2.22 5.00 3.5692 .48809
Valid N (listwise) 155

Correlations

Correlations
Kepemimpinan 

Transformasional Iklim Organisasi Perilaku Inovatif 

Kepemimpinan 
Transformasional 

Pearson Correlation 1 .729** .461**

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 155 155 155
Iklim Organisasi Pearson Correlation .729** 1 .655**

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 155 155 155
Perilaku Inovatif Pearson Correlation .461** .655** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 155 155 155
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 

 HIERARCHICAL REGRESSION ANALYSIS  
BARON DAN KENNY (1986) 

LANGKAH I 
Regression

Variables Entered/Removedb

Model Variables Entered
Variables 
Removed Method 

1 Kepemimpinan 
Transformasionala . Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Perilaku Inovatif 

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the 

Estimate 

1 .461a .213 .208 .43446
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Transformasional 

ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7.807 1 7.807 41.362 .000a

Residual 28.880 153 .189

Total 36.687 154

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Transformasional 

b. Dependent Variable: Perilaku Inovatif 

Coefficientsa

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.876 .266 7.068 .000

Kepemimpinan 
Transformasional .459 .071 .461 6.431 .000

a. Dependent Variable: Perilaku Inovatif 



 

 LANGKAH II 
Regression

Variables Entered/Removedb

Model Variables Entered
Variables 
Removed Method 

1 Kepemimpinan 
Transformasionala . Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Iklim Organisasi 

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the 

Estimate 

1 .729a .531 .528 .30723
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Transformasional 

ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 16.341 1 16.341 173.127 .000a

Residual 14.441 153 .094

Total 30.782 154

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Transformasional 

b. Dependent Variable: Iklim Organisasi 

Coefficientsa

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.240 .188 6.605 .000

Kepemimpinan 
Transformasional .664 .050 .729 13.158 .000

a. Dependent Variable: Iklim Organisasi 



 

 LANGKAH III 
Regression

Variables Entered/Removedb

Model Variables Entered
Variables 
Removed Method 

1 Iklim Organisasi, 
Kepemimpinan 
Transformasionala

. Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Perilaku Inovatif 

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the 

Estimate 

1 .656a .430 .422 .37100
a. Predictors: (Constant), Iklim Organisasi, Kepemimpinan Transformasional 

ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 15.765 2 7.883 57.269 .000a

Residual 20.922 152 .138

Total 36.687 154

a. Predictors: (Constant), Iklim Organisasi, Kepemimpinan Transformasional 
b. Dependent Variable: Perilaku Inovatif 

Coefficientsa

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .956 .257 3.719 .000

Kepemimpinan 
Transformasional -.034 .089 -.034 -.381 .703

Iklim Organisasi .742 .098 .680 7.604 .000
a. Dependent Variable: Perilaku Inovatif 
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